BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data pada pembahsan hasil penelitian, analisis
critical thinking peserta didik pada mata pelajaran IPA dikelas V pada
mata pelajaran IPA melalui penerapan model pembelajaran video digital di
SDN 2 Berangah diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

Penerapan model dalam sebuah pembelajaran sangat penting untuk
memacu kemampuan critical thinking peserta didik. Karena dengan
berbantu model pembelajaran peserta didik akan mengerti bagaimana
bertanya, kapan bertanya,dan apa metode penalaran yang dipakai.

Kemampuan critical thinking peserta didik dapat terlihat pada saat
guru memberikan kesempatan dalam memberi dukungan dan
menyampaikan materi kepada peserta didik dalam proses belajar
belangsung. Kegiatan kelas yang mengacu pada aktivitas peserta didik
dengan mengadakan timbal balik berupa tanya jawab yang dikembangkan
oleh guru juga mampu memacu kemampuan critical thinking peserta
didik. Pemhaman secara luas dapat melatih peserta didik untuk dapat
mengembangkan daya critical thinkingnya.

Tentunya salah satu faktor pendukung untuk meningkatkan critical
thinking peserta didik yakni dengan adanya akses bahan ajar berupa
perngkat lunak baik media seperti infokus maupun komputer/laptop karena

media tersebut sangat erat kaitannya dalam hal menyampaikan
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pembelajaran berbasis IT khususnya pembelajaran berupa video digital.

Karena hal tersebut sangat menunjang serta tmemberikan dampak yang

secara signifikan dapat menumbuh kembangkan minat dan bakat pesera

didik dalam hal critical thingking

. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat di kemukakan beberapa saran

antara lain:

1.

Guru kelas hendaknya melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan
model pembelajaran yang kekinian di era milenial seperti zaman ini
agar pembelajaran tidak berkesan monoton, sehingga pembelajaran
yang dilaksanakan bisa menyenangkan bagi peserta didik, dan juga
mampu mengembangkan secara maksimal terutama dalam ranah cara
critical thinking peserta didik.

Bagi peserta didik diharapkan lebih aktif lagi dalam belajar dan terus
berlatth dalam mengerjakan soal-soal dalam pembelajaran yang
diberikan guru. Dan harus rajin bertanya kepada guru jika ada materi
yang belum dipahami.

Bagi peneliti yag akan meneliti penelitian sejenis, diharapkan dapat
melakukan penelitian kembali analisis kemampuan critical thinking

secara lengkap dan rinci.
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Hasil Wawancara Kepala Sekolah

Hari/Tanggal : Selasa, 10 April 2023

Waktu Mulai dan Selesai : 08.30 s/d 10.00 WITA

Nama : H. Darma, S.Pd.

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Jabatan : Kepala SDN 2 Berangah

No Variabel Pertanyaan Jawaban

1. | Meningkatkan |1. Bagaimanakah sejarah | Kalau dari SK yang
critical thinking | berdirinya dan perkembangan | sudah ada SDN 2
peserta didik SDN 2 Berangah? Berangah berdiri
pada pada tanggal satu
pembelajaran bulan Januari tahun
IPA 1974. Dan

perkembangan

sekolah pun sangat
didukung oleh warga
sekitar terlihat dari
jumlah peserta didik
yang ada walau
mereka tergolong ke
dalam status
masyarakat

menengah ke bawah
namun dari tahun ke
tahun sangat terasa
tingkat  kesadaran
masyarakat akan
Pendidikan yang
begitu penting bagi
anak — anak mereka

dan khususnya bagi




generasi yang akan

datang.

2. Apa visi, misi, dan tujuan

SDN 2 Berangah?

Visi:  Mewujudkan
Sumber Daya
Manusia yang
produktif,  kreatif,
menguasai iptek,
serta berahlaq
mulia, berdasarkan

iman dan taqwa.
Misi: (1)
Meningkatkan
prestasi peserta didik
melalui peningkatan
mutu pembelajaran.

(2)  Melaksanakan

K.13 secara
paripurna. (3)
Meningkatkan

semangat gemar
membaca bagi

peserta didik dan
guru melalui
pemberdayaan

perpustakaan




sekolah. (4)
Menciptakan
lingkungan sekolah
yang aman, nyaman,
indah, dan rapi. (5)
Mengembangkan
semangat
kekeluargaan
melalui sikap saling
menghargai, saling
menghormati,  dan
saling mencintai,
antar sesama warga
sekolah. (6)
Meningkatkan
Profesionalisme guru
melalui Manajemen
Berbasis Sekolah
(MBS). (7)
Mengembangkan
kemampuan dalam
bidang seni dan

budaya lokal




maupun nasional
bagi peserta didik
serta menghormati

kearipan lokal.

3. Bagaimana latar belakang
dan perkembangan peserta

didik SDN 2 Berangah?

Jika berkaca dari
latar belakang orang
tua peserta didik
yang 97% petani dan
buruh tani, menurut
say aitu  dapat
mempengaruhi

perkembangan

peserta didik. Seperti
latar belakang
Pendidikan ~ orang
tua, status social dan

status ekonomi.

4. Bagaimana kondisi sarana

prasarana SDN 2 Berangah?

Kami memiliki 6
ruang kelas. Karena
sekolah ini termasuk
sekolah yang kecil
dari segi jumlah
peserta didik secara
keseluruhan. Ruang
kantr yang gabung
dengan ruang guru.

Buku lengkap dari




segi semua mapel
yang peserta didik
memiliki satu buku
untuk satu peserta
didik. WC baru 2
lokal untuk masing
guru dan peserta
didik, 1 WC laki —
laki dan 1 WC

perempuan. Fasilitas

olahraga masih
menggunakan

halaman tidak
seperti lapangan
olahraga pada

khususnya. Bangku
dan meja lengkap.
Wireless, kipas

angin.

5. Bagaimana hasil pencapaian
prestasi yang pernah didapat
oleh SDN 2 Berangah?

Kalau dari  segi
prestasi, peserta
didik di SDN 2
Berangah ini dapat
dikatakan standar —
standar saja dari segi
realitas  pendidikan
yang ada pada saat
ini, artinya bahwa
tidak terbilang

minim dan tidak juga




terbilang tinggi,
dapat dikatakan

sedang — sedang
saja. Tapi itu
konteksnya

terkontrol juga dari
segi  pembelajaran
yang  disampaikan
oleh guru - guru
disini baik secara
bahan dan materi
ajar maupun dari
segi kurikulum yang
sesuai yang

digunakan.

Berangah, Januari 2023
Kepala Sekolah,

H. Darma, S.Pd.
NIP. 196612311986051024



Hasil Wawancara Studi Guru

Hari/ Tanggal : Selasa, 10 April 2023
Waktu mulai dan selesai : 10.30 s/d 12.00 WITA
Nama : Surianingsih, S.Pd.
Jenis Kelamin : Perempuan
Jabatan : Guru Kelas V
No. Variabel Pertanyaan Jawaban
1. | Meningkatkan 1. Bagaimana kondisi peserta | Ada tiga kategori
critical thinking didik kelas V di SDN 2 peserta didik  yang
peserta didik Berangah?
pada terbagi atas peserta
pembelajaran didik dengan
IPA o
kemampuan tinggi,

sedang dan rendah.

Dengan ketiga
kategori tersebut
guru
mengelompokkannya
yang setiap
kelompok  tersebut
terdiri atas peserta
didik yang
berkemampuan
tinggi, sedang dan

rendah.




2. Bagaimanakah latar | Rata — rata baik,
belakang peserta  didik hanya ada  satu
kelas V di SDN 2
Berangah? peserta didik yang

memiliki  masalah
secara non akademis
seperti broken home
yang  memberikan
dampak kepada
peserta didik tersebut
seperti jarang masuk
sekolah.

3. Apa saja permasalahan | Tergantung dari
yang dihadapi dalam proses N teri yang
pembelajaran IPA kelas V
di SDN 2 Berangah? dismpakey

Biasanya guru
menggunakan  alat

peraga yang ada di
perpustakaan

sekolah.




4. Apa saja metode atau
strategi dan media yang
digunakan guru dalam
meningkatkan kemampuan
critical thinking (critical
thinking) peserta  didik
kelas V di SDN 2

Berangah?

Mengelompokkan

peserta didik dalam
poses pembelajaran
yang dimana dalam
tiap kelompok yang
dibuat oleh guru
tersebut, masing-
masing di dalam

kelompok  tersebut

terdapat ketiga
kategori peserta
didik yang
berkemampuan

tinggi, sedang dan
rendah.  Tujuannya
adalah terjadinya

timbal balik dari

ketiga kategori
peserta didik
tersebut. Seperti

peserta didik yang
berkemampuan

tinggi akan




mempengaruhi
peserta didik yang
berkemampuan
sdang dan rendah.
Sebaliknya juga agar
peserta didik yang
berkemampuan
sedang dan rendah
termotivasi oleh
peserta didik yang
berkemampuan
tinggi dalam masing
-masing  kelompok

tersebut.

5. Bagaimanakah respon
peserta didik setelah guru
mengajar menggunakan
metode atau strategi dan
media belajar di SDN 2

Berangah?

Tergantung dari
fasilitas pendukung
dari sekolah berupa
media  atau  alat
peraga. Karena
respon peserta didik
sangat antusias yang
memberikan dampak

secara signifikan




dengan adanya
media atau alaperaga

tersebut.

Berangah, Januari 2023

Guru,

Surianingsih, S.Pd.
NIP.-



Hasil Observasi Pembelajaran Tahap I

Tabel 4.7 Hasil Observasi Pembelajaran Tahap I Critical Thinking Peserta Didik

Standar Critical Thinking

Nama Indikator Peserta Didik
Tinggi | Sedang | Rendah
ALPHARIS Menggunakan fakta- fakta
DEA WANGSA secara tepat dan jujur dalam
pembelajaran IPA dengan J
materi manusia dan
lingkungan
Mengorganisasi pikiran dan
mengungkapkannya dengan
jelas, logis atau masuk akal
berdasarkan materi \
pembelajaran yang
disampaikan
Memberikan antara
kesimpulan yang
didasarkan pada logika J
yang valid dengan logika
yang tidak valid
Menyangkal suatu argumen
yang tidak relevan dan
menyampaikan ~ argumen \
yang relevan
Mempertanyakan suatu
pandangan dan
mempertanyakan implikasi \
suatu pandangan




Tabel 4.8 Hasil Observasi Pembelajaran Tahap I Critical Thinking Peserta Didik

Standar Critical Thinking
Nama Indikator Peserta Didik
Tinggi | Sedang | Rendah

ALPIA Menggunakan fakta- fakta
HASNA secara tepat dan jujur dalam

pembelajaran IPA dengan J

materi manusia dan

lingkungan

Mengorganisasi pikiran dan

mengungkapkannya dengan

jelas, logis atau masuk akal

berdasarkan materi V

pembelajaran yang

disampaikan

Memberikan antara

kesimpulan yang

didasarkan pada logika J

yang valid dengan logika

yang tidak valid

Menyangkal suatu argumen

yang tidak relevan dan

menyampaikan  argumen V

yang relevan

Mempertanyakan suatu

pandangan dan

mempertanyakan implikasi \

suatu pandangan




Tabel 4.9 Hasil Observasi Pembelajaran Tahap I Critical Thinking Peserta Didik

Standar Critical Thinking
Nama Indikator Peserta Didik
Tinggi | Sedang | Rendah

DIKI Menggunakan fakta- fakta
FEBRIADI secara tepat dan jujur dalam

pembelajaran IPA dengan J

materi manusia dan

lingkungan

Mengorganisasi pikiran dan

mengungkapkannya dengan

jelas, logis atau masuk akal

berdasarkan materi \

pembelajaran yang

disampaikan

Memberikan antara

kesimpulan yang

didasarkan pada logika J

yang valid dengan logika

yang tidak valid

Menyangkal suatu argumen

yang tidak relevan dan

menyampaikan  argumen \

yang relevan

Mempertanyakan suatu

pandangan dan

mempertanyakan implikasi \

suatu pandangan




Tabel 4.10 Hasil Observasi Pembelajaran Tahap I Critical Thinking Peserta Didik

Standar Critical Thinking
Nama Indikator Peserta Didik
Tinggi | Sedang | Rendah

HARIS Menggunakan fakta- fakta
MAIL secara tepat dan jujur

dalam pembelajaran IPA J

dengan materi manusia dan

lingkungan

Mengorganisasi pikiran dan

mengungkapkannya dengan

jelas, logis atau masuk akal

berdasarkan materi \

pembelajaran yang

disampaikan

Memberikan antara

kesimpulan yang

didasarkan pada logika J

yang valid dengan logika

yang tidak valid

Menyangkal suatu argumen

yang tidak relevan dan

menyampaikan  argumen V

yang relevan

Mempertanyakan suatu

pandangan dan

mempertanyakan implikasi V

suatu pandangan




Tabel 4.11 Hasil Observasi Pembelajaran Tahap I Critical Thinking Peserta Didik

Standar Critical Thinking
Nama Indikator Peserta Didik
Tinggi | Sedang | Rendah

JULI Menggunakan fakta- fakta
AYUNINGSIH .
secara tepat dan jujur dalam
pembelajaran IPA  dengan N
materi manusia dan
lingkungan

Mengorganisasi pikiran dan
mengungkapkannya dengan

jelas, logis atau masuk akal

berdasarkan materi \
pembelajaran yang

disampaikan

Memberikan antara

kesimpulan yang didasarkan

pada logika yang wvalid

dengan logika yang tidak !
valid

Menyangkal suatu argumen

yang tidak relevan dan

menyampaikan argumen \
yang relevan

Mempertanyakan suatu

pandangan dan J

mempertanyakan  implikasi

suatu pandangan




Tabel 4.12 Hasil Observasi Pembelajaran Tahap I Critical Thinking Peserta Didik

Standar Critical Thinking
Nama Indikator Peserta Didik
Tinggi | Sedang | Rendah

M. Menggunakan fakta- fakta
RAMDANI .
secara tepat dan jujur dalam
pembelajaran IPA  dengan N
materi manusia dan
lingkungan

Mengorganisasi pikiran dan
mengungkapkannya dengan

jelas, logis atau masuk akal

berdasarkan materi \
pembelajaran yang

disampaikan

Memberikan antara

kesimpulan yang didasarkan

pada logika yang wvalid

dengan logika yang tidak !
valid

Menyangkal suatu argumen

yang tidak relevan dan

menyampaikan argumen \
yang relevan

Mempertanyakan suatu

pandangan dan N

mempertanyakan  implikasi

suatu pandangan




Tabel 4.13 Hasil Observasi Pembelajaran Tahap I Critical Thinking Peserta Didik

Standar Critical Thinking
Nama Indikator Peserta Didik
Tinggi | Sedang | Rendah

MUHAMMAD | Menggunakan fakta- fakta
FAHRUN .

NTZAM secara tepat dan jujur dalam J
pembelajaran [PA  dengan

materi manusia dan lingkungan

Mengorganisasi pikiran dan
mengungkapkannya  dengan
jelas, logis atau masuk akal
berdasarkan materi
pembelajaran yang

disampaikan

Memberikan antara kesimpulan
yang didasarkan pada logika
yang valid dengan logika yang
tidak valid

Menyangkal suatu argumen
yang tidak relevan dan
menyampaikan argumen yang

relevan

Mempertanyakan suatu
pandangan dan
mempertanyakan implikasi

suatu pandangan




Tabel 4.14 Hasil Observasi Pembelajaran Tahap I Critical Thinking Peserta Didik

Standar Critical Thinking
Nama Indikator Peserta Didik
Tinggi | Sedang | Rendah

RAFA IQBAL | Menggunakan fakta- fakta
AZHARI .
secara tepat dan jujur dalam
pembelajaran [PA  dengan

materi manusia dan lingkungan

Mengorganisasi pikiran dan
mengungkapkannya  dengan
jelas, logis atau masuk akal
berdasarkan materi
pembelajaran yang

disampaikan

Memberikan antara kesimpulan
yang didasarkan pada logika
yang valid dengan logika yang
tidak valid

Menyangkal suatu argumen
yang tidak relevan dan
menyampaikan argumen yang

relevan

Mempertanyakan suatu
pandangan dan
mempertanyakan implikasi

suatu pandangan




Tabel 4.15 Hasil Observasi Pembelajaran Tahap I Critical Thinking Peserta Didik

Standar Critical Thinking
Nama Indikator Peserta Didik

Tinggi | Sedang | Rendah

RAFLI Menggunakan  fakta- fakta
WIRATANATA .
secara tepat dan jujur dalam
pembelajaran [PA  dengan

materi manusia dan lingkungan

Mengorganisasi pikiran dan
mengungkapkannya  dengan
jelas, logis atau masuk akal
berdasarkan materi
pembelajaran yang

disampaikan

Memberikan antara kesimpulan
yang didasarkan pada logika
yang valid dengan logika yang
tidak valid

Menyangkal suatu argumen
yang tidak relevan dan
menyampaikan argumen yang

relevan

Mempertanyakan suatu
pandangan dan
mempertanyakan implikasi

suatu pandangan




Tabel 4.16 Hasil Observasi Pembelajaran Tahap I Critical Thinking Peserta Didik

Standar Critical Thinking
Nama Indikator Peserta Didik
Tinggi | Sedang | Rendah

SEPTIAN Menggunakan  fakta-  fakta
HADINATA .
secara tepat dan jujur dalam
pembelajaran  [PA  dengan

materi manusia dan lingkungan

Mengorganisasi  pikiran dan
mengungkapkannya dengan
jelas, logis atau masuk akal
berdasarkan materi V
pembelajaran yang

disampaikan

Memberikan antara kesimpulan
yang didasarkan pada logika
yang valid dengan logika yang \
tidak valid

Menyangkal suatu argumen
yang tidak relevan dan
menyampaikan argumen yang V

relevan

Mempertanyakan suatu
pandangan dan
mempertanyakan implikasi

suatu pandangan




Hasil Observasi Pembelajaran Tahap 11
Tabel 4.17 Hasil Observasi Pembelajaran Tahap Il Critical Thinking Peserta Didik

Standar Critical Thinking
Nama Indikator Peserta Didik
Tinggi | Sedang | Rendah

ALPHARIS Menggunakan fakta- fakta

secara tepat dan jujur dalam

DEA

pembelajaran IPA  dengan N
WANGSA . .

materi manusia dan

lingkungan

Mengorganisasi pikiran dan
mengungkapkannya dengan

jelas, logis atau masuk akal

berdasarkan materi v
pembelajaran yang

disampaikan

Memberikan antara

kesimpulan yang didasarkan

pada logika yang valid N
dengan logika yang tidak

valid

Menyangkal suatu argumen

yang tidak relevan dan
menyampaikan argumen yang v
relevan

Mempertanyakan suatu

pandangan dan J

mempertanyakan  implikasi

suatu pandangan




Tabel 4.18 Hasil Observasi Pembelajaran Tahap II Critical Thinking Peserta Didik

Standar Critical Thinking
Nama Indikator Peserta Didik
Tinggi | Sedang | Rendah

ALPIA Menggunakan  fakta-  fakta
HASNA secara tepat dan jujur dalam
pembelajaran  [PA  dengan

materi manusia dan lingkungan

Mengorganisasi  pikiran dan
mengungkapkannya dengan
jelas, logis atau masuk akal
berdasarkan materi V
pembelajaran yang

disampaikan

Memberikan antara kesimpulan
yang didasarkan pada logika
yang valid dengan logika yang \
tidak valid

Menyangkal suatu argumen
yang tidak relevan dan
menyampaikan argumen yang V

relevan

Mempertanyakan suatu
pandangan dan
mempertanyakan implikasi

suatu pandangan




Tabel 4.19 Hasil Observasi Pembelajaran Tahap I Critical Thinking Peserta Didik

Standar Critical Thinking
Nama Indikator Peserta Didik
Tinggi | Sedang | Rendah

DIKI Menggunakan fakta- fakta
FEBRIADI .
secara tepat dan jujur dalam
pembelajaran [PA  dengan

materi manusia dan lingkungan

Mengorganisasi pikiran dan
mengungkapkannya  dengan
jelas, logis atau masuk akal
berdasarkan materi
pembelajaran yang

disampaikan

Memberikan antara kesimpulan
yang didasarkan pada logika
yang valid dengan logika yang
tidak valid

Menyangkal suatu argumen
yang tidak relevan dan
menyampaikan argumen yang

relevan

Mempertanyakan suatu
pandangan dan
mempertanyakan implikasi

suatu pandangan




Tabel 4.20 Hasil Observasi Pembelajaran Tahap II Critical Thinking Peserta Didik

Standar Critical Thinking
Nama Indikator Peserta Didik
Tinggi | Sedang | Rendah

HARIS Menggunakan fakta- fakta
MAIL secara tepat dan jujur dalam
pembelajaran [PA  dengan

materi manusia dan lingkungan

Mengorganisasi pikiran dan
mengungkapkannya  dengan
jelas, logis atau masuk akal
berdasarkan materi
pembelajaran yang

disampaikan

Memberikan antara kesimpulan
yang didasarkan pada logika
yang valid dengan logika yang
tidak valid

Menyangkal suatu argumen
yang tidak relevan dan
menyampaikan argumen yang

relevan

Mempertanyakan suatu
pandangan dan
mempertanyakan implikasi

suatu pandangan




Tabel 4.21 Hasil Observasi Pembelajaran Tahap I Critical Thinking Peserta Didik

Standar Critical Thinking
Nama Indikator Peserta Didik

Tinggi | Sedang | Rendah

JULI Menggunakan  fakta- fakta
AYUNINGSIH .
secara tepat dan jujur dalam
pembelajaran [PA  dengan

materi manusia dan lingkungan

Mengorganisasi pikiran dan
mengungkapkannya  dengan
jelas, logis atau masuk akal
berdasarkan materi
pembelajaran yang

disampaikan

Memberikan antara kesimpulan
yang didasarkan pada logika
yang valid dengan logika yang
tidak valid

Menyangkal suatu argumen
yang tidak relevan dan
menyampaikan argumen yang

relevan

Mempertanyakan suatu
pandangan dan
mempertanyakan implikasi

suatu pandangan




Tabel 4.22 Hasil Observasi Pembelajaran Tahap I Critical Thinking Peserta Didik

Standar Critical Thinking
Nama Indikator Peserta Didik
Tinggi | Sedang | Rendah

M. Menggunakan fakta- fakta

RAMDAN] | Secara tepat dan jujur dalam
pembelajaran IPA  dengan N
materi manusia dan
lingkungan

Mengorganisasi pikiran dan
mengungkapkannya dengan

jelas, logis atau masuk akal

berdasarkan materi v
pembelajaran yang

disampaikan

Memberikan antara

kesimpulan yang didasarkan

pada logika yang valid N
dengan logika yang tidak

valid

Menyangkal suatu argumen

yang tidak relevan dan
menyampaikan argumen yang v
relevan

Mempertanyakan suatu

pandangan dan J

mempertanyakan  implikasi

suatu pandangan




Tabel 4.23 Hasil Observasi Pembelajaran Tahap II Critical Thinking Peserta Didik

Standar Critical Thinking
Nama Indikator Peserta Didik

Tinggi | Sedang | Rendah

MUHAMMAD | Menggunakan fakta- fakta
FAHRUN .

NIZAM secara tepat dan jujur dalam J
pembelajaran [PA  dengan

materi manusia dan lingkungan

Mengorganisasi pikiran dan
mengungkapkannya  dengan
jelas, logis atau masuk akal
berdasarkan materi
pembelajaran yang

disampaikan

Memberikan antara kesimpulan
yang didasarkan pada logika
yang valid dengan logika yang
tidak valid

Menyangkal suatu argumen
yang tidak relevan dan
menyampaikan argumen yang

relevan

Mempertanyakan suatu
pandangan dan
mempertanyakan implikasi

suatu pandangan




Tabel 4.24 Hasil Observasi Pembelajaran Tahap I Critical Thinking Peserta Didik

Standar Critical Thinking
Nama Indikator Peserta Didik
Tinggi | Sedang | Rendah

RAFA Menggunakan fakta- fakta
LQZBH%RI secara tepat dan jujur dalam
pembelajaran [PA  dengan v

materi manusia dan lingkungan

Mengorganisasi pikiran dan
mengungkapkannya  dengan
jelas, logis atau masuk akal
berdasarkan materi
pembelajaran yang

disampaikan

Memberikan antara kesimpulan
yang didasarkan pada logika
yang valid dengan logika yang
tidak valid

Menyangkal suatu argumen
yang tidak relevan dan
menyampaikan argumen yang

relevan

Mempertanyakan suatu
pandangan dan
mempertanyakan implikasi

suatu pandangan




Tabel 4.25 Hasil Observasi Pembelajaran Tahap II Critical Thinking Peserta Didik

Nama

Indikator

Standar Critical Thinking
Peserta Didik

Tinggi

Sedang

Rendah

RAFLI
WIRATANATA

Menggunakan  fakta- fakta
secara tepat dan jujur dalam
pembelajaran [PA  dengan

materi manusia dan lingkungan

Mengorganisasi pikiran dan
mengungkapkannya  dengan
jelas, logis atau masuk akal
berdasarkan materi
pembelajaran yang

disampaikan

Memberikan antara kesimpulan
yang didasarkan pada logika
yang valid dengan logika yang
tidak valid

Menyangkal suatu argumen
yang tidak relevan dan
menyampaikan argumen yang

relevan

Mempertanyakan suatu
pandangan dan
mempertanyakan implikasi

suatu pandangan




Tabel 4.26 Hasil Observasi Pembelajaran Tahap II Critical Thinking Peserta Didik

Standar Critical Thinking
Nama Indikator Peserta Didik
Tinggi | Sedang | Rendah

SEPTIAN Menggunakan  fakta-  fakta
HADINATA .
secara tepat dan jujur dalam
pembelajaran IPA  dengan

materi manusia dan lingkungan

Mengorganisasi  pikiran dan
mengungkapkannya dengan
jelas, logis atau masuk akal
berdasarkan materi
pembelajaran yang

disampaikan

Memberikan antara kesimpulan
yang didasarkan pada logika
yang valid dengan logika yang
tidak valid

Menyangkal suatu argumen
yang tidak relevan dan
menyampaikan argumen yang

relevan

Mempertanyakan suatu
pandangan dan
mempertanyakan implikasi

suatu pandangan




Lampiran 3.1 Dokumentasi

1. Kegiatan Pembelajaran




2. Wawancara bersama guru kelas V
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